BAB 2

LANDASAN TEORI

2.1 Teori Umum

2.1.1 Definisi Komunikasi

Istilah komunikasi ¢ommunicatioh berasal dari kataommon yang berarti
“sama”’, dengan maksud sama makna, sehingga semdeshana, dapat dikatakan
bahwa komunikasi merupakan proses menyamakan gerpéqiran, dan rasa antara

komunikator dengan komunikan.

Berikut ini adalah kutipan berbagai definisi korkasi menurut para ahli

yang diusung oleh Mulyana (2004):

1. Komunikasi merupakan transmisi informasi, gagasanosi, keterampilan
dan sebagainya, dengan menggunakan simbol-simltd-Kata, gambar,
figure, grafik, dan sebagainya. Tindakan atau proses rrignhstulah yang
disebut komunikasi. (Bernanrd Berelson dan Gar$tainer).

2. Setiap tindakan komunikasi dipandang sebagai stransmisi informasi,
terdiri atas rangsangan yang diskriminatif, darmbar kepada penerima
(Theodore M. Newcomb).

3. Komunikasi terjadi ketika suatu sumber menyampaikaau pesan kepada
penerima dengan niat yang disadari untuk memengaperilaku penerima

(Gerald R. Miller).
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4. Komunikasi adalah proses dimana suatu ide dialirdam sumber kepada
satu penerima atau lebih, dengan maksud mengubgkati laku mereka
(Everett M. Rogers).

5. Cara yang baik untuk menggambarkan komunikasi hd#agan menjawab
pertanyaan-pertanyaawho say what in which channel to whom with what
effect? (siapa mengatakan apa, dengan saluran apa, kepgus dengan

pengaruh bagaimana?) (Harold Lasswell). (Mondry822)0

2.1.2 Proses Komunikasi

2.1.2.1 Proses Komunikasi Primer

Proses komunikasi secara primer merupakan prosgsipgaian pikiran dan
atau perasaan seseorang kepada orang lain dengmgumakan lambang (simbol)
sebagian media. Lambang sebagai media primer datases komunikasi meliputi
bahasa, kialdestur®, gambar, warna, dan sebaginya. Syaratnya, sémagaung

mampu “menerjemahkan” pikiran atau perasaan konatimikepada komunikan.

Kial (gestur@ memang dapat “menerjemahkan” pikiran sesorangngea
terekspresi secara fisik, tetapi menggapaiakn tangtau memainkan jemari,
mengedipkan mata atau menggerakkan anggota tubimmyda hanya dapat
mengkomunikasikan hal-hal tertentu saja (sang#tatas). Demikian pula dengan
isyarat yang menggunakan alat seperti bedug, kegatgnsirine dan lain-lain.
Dengan kata lain, pesanméssage yang disampaikan komunikator kepada

komunikan terdiri atas iscontenj dan lambangsymbo).
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2.1.2.2 Proses Komunikasi Sekunder

Proses komunikasi sekunder merupakan proses peajyamppesan dari
seseorang kepada orang lain dengan menggunakaatalasarana sebagai media
kedua setelah menggunakan lambang sebagai mediamper Komunikator
menggunakan media kedua dalam berkomunikasi kak@raunikan sebagai
sarananya berada ditempat yang relatif jauh ateunmdpmlah yang banyak. Sarana
yang sering dikemukakan untuk berkomunikasi sekursibagai media kedua
tersebut, antara lain surat, telepon, faksimilraslkabar, majalah, radio, televisi,

film, internet dan banyak lagi yang lainnya.

Televisi, film, dan video merupakan perkembangamiokasi bermedia
yang semakin banyak dipakai masyarakat. Dengan hu@uan teknologi, media
tersebut berhasil memadukan komuniaksi berlambaigda dengan komunikasi
berlambang gambar dan warna. Media ini telah melamésyarakat di seluruh

negara di dunia.

2.1.2.3 Gambaran Proses Komunikasi

Proses komunikasi secara primer merupakan prosgsupgaian pikiran dan
atau perasaan seseorang kepada orang lain dengmgumakan lambang (simbol)
sebagian media. Lambang sebagai media primer datages komunikasi meliputi
bahasa, kialdestur¢, gambar, warna, dan sebaginya. Syaratnya, sémagaung

mampu “menerjemahkan” pikiran atau perasaan konatmikkepada komunikan.

Dengan definisi tersebut, secara umum, proses Rikasi sederhana dapat

digambarkan sebagai berikut.
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A 4

Komunikar

Komunikato Pesa

A

Umpan Balik (Feed Back)
Gambar: 2.1.2.3

2.1.2.4 Model Komunikasi Lisan Lebih Lengkap

Proses komunikasi secara sekunder, diakatakamdtff€l986), senagai
proses penyampaian pesan dari seseorang kepada lamardengan menggunakan
alat atau sarana sebagai media kedua, setelah orekgm lambang sebagai media
pertama. Langakah itu detempuh komunikator karem@aukikan atauaudience
sebagai sara komunikasinya berada ditempat yaatfri@uh atau memiliki jumlah

yang banyak.

Sedangkan proses komunikasi dengan menggunakanarsaldijelaskan

Berlo (1960), yang digambar seperti berikut ini:

1 2 3 4 5

SumberBource—» Pesar¥lassage SaluranChannel»Penerima/R-Effect

Media Metode

Feed Back
Gambar: 2.1.2.4



13

Dengan konsep itu, Berlo menjelaskan, dalam pro&esunikasi,
komunikator menyampaikan pesan mellui saluran (i@®rmedia atau metode)

kepada komunikarréceive). (Mondry 2008:7)

2.1.3 Fungsi Komunikasi

Mengapa kita berkomunikasi? Sebuah pertanyaan Yyes® muncul dan
membutuhkan jawaban, meskipun setiap hari manus@éhkan hewan juga
melakukannya. Mulayana (2004) mengutip Scheidehgyanenyatakan bahwa
manusia berkomunikasi untuk menyatakan dan mendukigentitas diri,
membangun kontak social dengan orang-orang disekéa juga untuk
mempengaruhi orang lain, untuk merasa, berpikiu darprilaku seperti yang
diinginkan. Akan tetapi, tujuan seseorang berkolkasiiadalah guna mengendalikan

lingkungan fisik dah psikologis dirinya.

Zimmerman (1978) membagi komunikasi menjadi empags$i, yang tidak
saling meniadakan, meliputi komunikasi sosial, karkasi ekspresif, komunikasi
ritual, dan komunikasi instrumental. Sementara, ydo& (2004) mencoba
menguraikan fungsi tersebut menjadi komunikasi adpdtomunikasi ekspresif,

komunikasi ritual, dan komunikasi instrumental.

1. Komunikasi Sosial

Berkomunikasi berfungsi sebagai komunikasi sosialah menjadi bukti
bila komunikasi tersebut membangun konsep diriakg$ungan hidup,
memeroleh kebahagiaan, serta terhindar dari tekdaarketegangan. Hal itu
antara lain dilakukan dengan komunikasi yang médnghdan memupuk

hubungan dengan orang lain. Dengan komunikasi melseorang menjalin
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kerja sama dengan masyarakat (keluarga, kelompalabeperguruan tinggi,

RT, RW, desa, kota, negara, dan sebagainya) gurahmejuan bersama.

2. Komunikasi Ekspresif

Komunikasi ekspresif berkaitan erat dengan komuwikasial, kegiatan
ini dapat dilakukan sendiri atau berkelompok. Korkasi ekspresif tidak
otomatis ingin memengaruhi orang lain, tetapi koikasi ini menjadi alat
menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) seseoraany Yerutama
disampaikan melalui pesan-pesan nonverbal. Sakahcsmtoh komunikasi
ekaspresif misalnya seorang ibu yang membelai kegadknya, mahasiswa

yang berunjuk rasa memerotes kebijakan penguasa.

3. Komunikasi Ritual

Fungsi komunikasi ritual juga berhubungan denganwkkasi ekspresif
dan kegiatan ini sering dilakukan secara kolekiiisyarakat atau komunitas
tertentu sering melakukan upacara yang berlainanjapg tahun. Berbagai
upacara dilakukan masyarakat, mulai dari upacal@hkean, sunatan, ulang
tahun, tunangan (tukar cincin), melamar, pernikahhimgga upacara
kematian. Komunikasi ritual juga sering bersifasmiesif, misalnya saat
pernikahan, tidak jarang pengantin (kebanyakantapmeneteskan air mata,

demikian pula sang ibu.

4. Komunikasi Instrumental

Komunikasi instrumental memiliki beberapa tujuan, eliputi
menginfirmasikan, mengajar, mendorong, mengubabapsidan keyakinan,

mengubah perilaku atau menggerakkan tindakan,jagzk menghibur. Bila
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diringkas, semua tujuan itu dapat disebut membupersifat persuasif),
berfungsi meberitahukan atau menerangkannform). Bahkan, komunikasi
yang menghuburtqd entertain secara tidak langsung membujuk khalayak,
minimal meluapkan persoalan hidup mereka untuk stame (Mondry

2008:11)

2.1.4 Komunikasi Massa

Meskipun berbeda — beda, ternyata komunikasi massailiki kesamaan,
walau terdapat perbedaan antara ahli psikologakdsingan ahli komunikasi dalam
masalah komunikasi tersebut. Ahli psikologi sosmEngatakan, komunikasi massa
tidak selalu dengan menggunakan media massa. B&wpidi lapangan yang
disaksikan banyak orang, asal dapat menunjukkalakemassargass behavigr
sudah dikatakan komunikasi massaagés communicatirmerupakan komunikasi
melalui media massa (cetak dan atau elektronikasdga, komunikasi massa bagi
ahli komunikasi merupakan komunikasi singkatan daedia massanfass media
communicatioh Lebih jelasnya, tentu komunikasi yang menggunakadia massa,
seperti surat kabar, tabloid dan majalah atau radievisi ataue-news(Effendy,

1986). (Mondry 2008:14)

2.1.4.1 Ciri-Ciri Komunikasi Massa

Komunikasi  antarpersonal inferpersonal communicatiQn proses
komunikasinya berlangsung dua araéhio( way traffic communicatiQnyang berarti
komunikasi dapat secara langsung terjadi, antagarpéari komunikator dan respons
komunikan atawaudiencedapat segera diketahui. Komukasi massa memilika lim

ciri-ciri khusus, yaitu:



16
1. Berlangsung Searah

Komunikasi massa berlangsung satu aaie (way communicatipnberarti
komunikasi melalui media massa tidak mendapatkas balik langsung dari
komunikan kepada komunikator. Dengan kata lain, Wukator tidak tahu
tanggapan konsumen (pembaca, pendengar atau pemersadap pesan atau

berita yang disiarkan.

2. Komunikator Melembaga

Dalam media massa, meskipun sumber informasi atamuRikatornya
perorangan, seperti wartawan, reporter atau pertgi@pi dalam menyampaikan
sesuatu, dia bertindak atas nama lembaga, berugia massa yang diwakilinya
(institutionalized communicatoratau organized communicatpr Dia tidak
memiliki kebebasan secara individu untuk menyangailsesuatu kepada
khalayak, kebebasan yang dimilikinya merupakan &akgbebasan yang

terbatas.

3. Pesan Bersifat Umum

Pesan yang disebar media massa tidak ditujukandkeparorangan atau
kelompok orang tertentu, tetapi lebih bersifat scamum public) karena
ditujukan kepada khalayak umum dan mengenai kepgari umum. Hal ini
berlaku kepada misalnya koran kampus, radio koragnittau televisi siaran

disekitar.

4. Menimbulkan Keserempakan

Media massa mampu menimbulkan keserempalsamulately terhadap

khalayak dalam menerima pesan yang disampaikaornhafsi televisi atau radio



17

yang berkantor di Jakarta akan dapat didengar khlaldiberbagai daerah dalam
waktu bersamaan, berita surat kabar juga dapataikhalayak dalam waktu

yang relatif serempak.

5. Komunikasi Heterogen

Sasaran komunikan (pendengar, pembaca atau penyesa) dituju atau
menjadi sasaran media massa bersifat heterogener&ddan mereka juga
berpencar dan tidak saling mengenal, juga tidaladapelakukan kontak secra
pribadi. Para komunikan itu juga berbeda dalam &lkngal, seperti jenis
kelamin, agama, usia, pendidikan, pekerjaan, byddga pandangan hidup.
Heterogenitas (kemajemukan) tersebut menjadikanlikes bagi media massa
untuk memenuhi kebutuhan informasi kepada indivicarena setiap individu

dari khalayak tersebut menghendaki supaya keingyeadipenuhi.

Dengan adanya berbagai pengelompokkan tersebuiamemssa mencoba
menyusun rubrik atau bidang-bidang yang digemanskmen. Dengan tujuan
yang sama, Assegaff (1983) mengungkapkan bahwaanmeaissa memiliki ciri-

ciri yang umum, meliputi:

1. Komunikasi media massa bersifat komunikasi searah

2. Menyajikan aneka atau rangkaian pilihan informaang luas, baik
ditinjau dari khalayak yang ingin menjadi sasaraaupun dari sisi
pilihan isi yang diberikan kepada khalayak “pemBa@@amun Kini
semakin banyak media yang mengembangkan spesialiatsi

segmentasinya)
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3. Sifat media massa dapat menjangkau khalayak yasar lwan tersebar
karena jumlah media massa lebih sedikit dibandingkiaalayak yang
memanfaatkan

4. Karena sifat media massa menarik perhatian khlalhy@s dan besar,
berarti media itu harus mampu mencapai tingkatektemum (rata-rata)

5. Organisasi penyelenggaraan komunikasi massa mempadmbaga
masyarakat yang harus peka terhadap berbagai hepertis

lingkungannya, termasuk lingkungan masyarakat. @ip2008:16)

2.1.4.2 Fungsi Komunikasi Massa

Salah satu pakar komunikasi, Effendy (1993) mengeikan fungsi

komunikasi massa secara umum adalah:

1. Fungsiinformasi
fungsi informasi ini diartikan bahwa media massalald penyebar informasi
bagi pembaca, pendengar atau pemirsa. Berbagama$p dibutuhkan oleh
khalayak media massa yang bersangkutan dengantkegmmya. Khalayak
sebagai mahkluk sosial akan selalu merasa hausisfioamasi yang terjadi di
sekitar mereka.

2. Fungsi pendidikan
media massa merupakan sarana pendidikan bagi ldkaly (Mass
education. Karena media massa banyak menyajikan hal-hal) y&fiatnya
mendidik. Salah satu cara mendidik yang dilakukaedien massa adalah
memlalui pengajaran nilai, etika, serta aturanaatuyang berlaku kepada
pemirsa atau pembaca. Media massa melakukannydumetama, cerita,

diskusi dan artikel.
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3. Fungsi memengaruhi
fungsi memengaruhi dari media massa secara imggisiapat pada editorial,
features iklan, artikel, dan sebagainya. Khalayak dapapetegaruh oleh

iklan-iklan yang ditayangkan oleh televisi ataugunat kabar.

2.1.4.3 Proses Komunikasi Massa

Gejala umum dari suatu proses adalah bahwa pnosgapakan suatu
peristiwa yang berlangsung secara kontinyu, tidéetdhui kapan mulainya dan
kapan berakhirnya. Hakikatnya, komunikasi membuamh&ebuah proses. Schramm
mengatakan bahwa untuk berlangsungnya suatu kegietaunikasi, minimal

diperlukannya tiga komponen yagource, messag#gan komunikan.

Harold D. Lasswell mengungkapkan sebuah formulaardamenentukan
suatu proses dari komunikasi massa yang tedirilidaai unsur, yaitu:

1. Who (siapa): komunikator, orang yang menyampaikan rpedalam
proses komunikasi massa, dapat perorangan atauganisasi.

2. Says Whatapa yang dikatakan): pernyataan umum, dapat beide
informasi, opini, pesan dan sikap.

3. In which channel(melalui saluran apa): media komunikasi atau salura
yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan komsnika

4. To whom(kepada siapa): komunikan atau audience yang mesgadran
komunikasi.

5. With what effect(dengan efek apa): hasil yang dicapai dari usaha

penyampaian pernyataan umum itu pada sasaran ytang d
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2.1.4.4Uses and Gratification Theory

Herbet Blumer dan Elihu Katz adalah orang pertaar@yynengenalkan teori
ini. Teori usesandgratifications (kegunaan dan kepuasan) ini dikenalkan pada tahun
1974 dalam bukunydhe Uses on Mass Communications: Current Persptire
Gratification Research Teori usesand gratification milik Blumer dan Katz ini
mengatakan bahwa penggunaan media memainkan peramrduk memilih dan
menggunakan media tersebut. Dengan kata lain, peagg media adalah pihak
yang aktif dalam proses komunikasi. Penguna mesfiasha untuk mencari sumber
media yang paling baik di dalam usaha memenuhitidblamnya. Artinya, teori uses
and gratification mangasumsikan bahwa pengguna meyap pilihan alternatif
untuk memuaskan kebutuhannya.

Teori uses and gratification lebih menekankan paeladekatan manusiawi
dalam melihat media massa. Artinya, manusia itu jgtpai otonomi, wewenang
untuk memperlakukan media. Blumer kan Katz perdmfava tidak hanya ada satu
jalan bagi khalayak untuk menggunakan media. Mdnyendapat teori ini,
konsumen media memiliki kebebasan untuk memutusleeyaimana (lewat media
mana) mereka menggunakan media dan bagaimana inediean berdampak pada
dirinya. Teori ini juga menyatakan bahwa media tapampunyai pengaruh jahat

dalam kehidupan. (Nurudin 2009:191)

2.1.5 Media Massa

Media massa kini tidak bisa dipisahkan dari kehaupnasyarakat karena

media massa, baik cetak maupun elektronik sudahadiekebutuhan hidup. Mulai
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dari kota hingga pedesaan, masyarakat memanfaatkdia massa untuk berbagai

keperluan, sesuai dengan fungsi pers.

Media massa merupakan media informasi yang tedexigan masyarakat,
digunakan berhubungan dengan khalayak (masyarsdedya umum, dikelola secara
profesional dan bertujuan mencari keuntungan. Dedgaikian, tidak semua media
informasi atau komunikasi dapat disebut media masBalepon, meskipun
dengannya kita bisa berhubungan, bukanlah merupakedia massa karena

hubungannya dengan individu.

Media massa yang digunakan masyarakat kini semadiagam. Bila kita
bicara media cetak, bisa berarti surat kabar, i@ddtau majalah. Bila kita bicara
media elektronik, bisa bearti bicara radio, teledsau internet. Perkembangan

teknologi saat ini sudah sedemikian maju. (Mondi9812)

2.1.5.1 Jenis-Jenis Media Massa

Media massa pada masyarakat luas dibagi menjadké&pmpok, yaitu:

1. Media Cetak

Media cetak merupakan media tertua yang ada di nbwkai. Media
cetak berawal dari media yang disebut dengan m&diia Diura dan Acta
Senatudi kerajaan Romawi, kemudian berkembang pesatasetilhannes
Guttenberg menemukan mesin cetak, hingga kini sbeéatgam bentuknya,

seperti surat kabar (Koran), tabloid, dah majalah.

2. Media Elektronik
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Media elektronik muncul karena perkembangan telgialeodern yang
berhasil memadukan konsep media cetak, berupaiganubtaskah dengan

suara (radio), bahkan kemudian dengan gambar, un&dghr televisi.

3. MediaOnline

Mediaonlinemerupakan media yang menggunakan internet. Sepahtas
orang akan menilai medianline merupakan media elektronik, tetapi para
pakar memisahkannya dalam kelompok tersendiri. akiaga, medianline
menggunakan gabungan proses media cetak denganisnafarmasi yang
disalurkan melalui sarana elektronik, tetapi jugarhibbungan dengan

komunikasi personal yang terkesan perorangan. (ka2@D8:13)

2.1.5.2 Karakteristik Media Massa

Karakteristik dari sebuah media massa:

1. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengeloldianersebut terdiri dari
banyak orang, yakni mulai dari pengumpulan, perigaio sampai pada
penyajian informasi.

2. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilatukurang memungkinkan
terjadinya dialog antara pengirim dan penerima.

3. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi gatawaktu dan jarak.

4. Memakai peralatan teknis atau mekanis, seperti anegliak ataupun media
xxelektronik

5. Bersifat terbuka, artinya pesan dapat diterima alielpa saja dan di mana

saja.
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Pada sekarang ini peran dari media massa sangafiksig dalam proses
komunikasi massa. Berikut adalah hal-hal yang nuékgam media sangat penting

menurut John Vivian (2002):

1. Melalui media massa kita dapat mempelajari hanggak sesuatu yang kita
ketahui tentang dunia ini.

2. Masyarakat yang berpengetahuan dan maju baru ad@apti di masa
demokrasi ini jika media massanya bekerja dengén ba

3. Masyarakat membutuhkan media massa sebagai pengaluvawasan dan
aspirasi secara lebih luas dan menyebar.

4. Pihak yang lebih berkuasa dapat memanfaatkan mmedssa secara lebih
fungsional untuk memengaruhi audience.

2.1.5.3 Model-Model Media Massa

1. Model Hot-Cool

Salah satu model untuk menjelaskan media massahadingan
membagi media menjadi kategdnot (panas) dancool (dingin). Buku
majalah dan Koran adaldiot mediakarena dibutuhkan banyak pemikiran
untuk menggunakannya. Misalnya, untuk membaca bwada harus
mencerna apa-apa yang and abaca. Anda harus benk@ss menghindari
gangguan. Sebaliknya beberapa media tidak menantliénnya terlalu aktif,
bahkan cukup pasif saja. Ini dinamalaol media Televisi, misalnya, tidak

memerlukan terlalu banyak aktifitas intelektuajitibandingkamot media

2. Model Hiburan-Informasi

Banyak orang yang mendefinisikan media berdasasiaya, apakah

hiburan éntertaintmentatau informasi. Berdasarkan definisi ini, kebdaya
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Koran selalu dianggap sebagai media informasi, rggdan rekaman music
dan film dianggap hiburan. Sebagai medium, buku gardung hiburan

sekaligus informasi, demikian pula televisi danisadeskipun berbeda-beda
kadarnya. Majalah juga demikian, beberapa majatdlih | mengedepankan

unsur hiburan dan sebagian lagi lebih mengutamaearmasi.

3. Model Isi-Distribusi

Banyak dinamika perilaku media massa dewasa ini atdap
digambarkan dalam sebuah model yang membagi fumgslia menjadi
fungsi kreasi (penciptaan) pesan dan distribusapemi adalah model isi-
distribusi. Beberapa perusahaan lebih menitik karapada pembuatan isi
(contenj, seperti memproduksi film, menerbitkan buku, darembuat
majalah. Perusahaan lainnya lebih banyak bergesala jlistribusi, seperti

mengoperasikan gedung bioskop, took buku, damsikédel.

4. Model Elitis-Populis

Ada ketegangan yang terus berlanjut di dalam megikni antara
pendukung kepentingan sosial dan cultural dengandyeing upaya
pemberian segala hal yang diinginkan oleh segmeulasi yang luas. Ada

beberapa bentuk ketegangan antar-titik ekstremkdatinum ini:

* Musik klasik vs musik pop
» Ketelanjangan di buku seni vs ketelanjangan di lalaflayboy
* Novel Penelope Fitzgerald vs roman kacangafp(romancg

* Film dikumenter kejahatan PBS vs Acdpapsdi Fox Television
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Pada satu ujung kontinum adalah isi media yangisgang menarik
bagi orang-orang yang digolongkan elitis karena elkerpercaya bahwa
media massa punya tanggung jawab untuk memberi adiaikan
masyarakat dan memperbaiki kultur, terlepas daakalp media itu menarik
audien besar atau tidak. Di ujung sebaliknya adadgdulis, yang sepenuhnya
berorientasi pada dasar. Kaum populis percaya bahedia massa akan
sangat baik jika member apa-apa yang diinginkamgoaang. (Vivian

2008:16)

2.1.6 Televisi sebagai Media Massa

Televisi sebagai bagian dari kebudayaan audio Visweaupakan medium
paling berpengaruh dalam membentuk sikap dan kagiah masyarakat secara luas.
Hal ini disebabkan oleh satelit dan pesatnya pebleaman jaringan televisi yang
menjangkau masyarakat hingga ke wilayah terpefwibowo, 2009:17)

Istilah televisi terdiri dari dua suku kata, yaftele” yang berarti jauh dan
“vision” yang berarti penglihatan. Televisi adalah salahu shéntuk media
komunikasi massa yang selain mempunyai daya talg \kuat, disebabkan unsur-
unsur kata, musik, dasound effegjuga memiliki keunggulan yang lain yaitu berupa
unsur visual berupa gambar hidup yang menimbullesap yang mendalam bagi
pemirsanya dalam usaha untuk mempengaruhi khaldgagan mengubah emosi
dan pikiran pemirsanya. (Effendy, 2003:192)

Televisi adalah bisnis besar pada abad sekarangunsebabnya beberapa
tahun terakhir ini banyak bermunculan berbagaistasroadcasting televisi swasta
nasional dan lokal ibarat cendawan dimusim hujaagi Bnasyarakat Indonesia itu
bukan hal yang mengejutkan. Setelah sekian lama | TE&fungsi sebagai

broadcasting televisi tunggal di Indonesia yang angpilkan informasi (berita), baik
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bersifat pendidikan dan hiburan bagi rakyat Ind@neBengan hadirnya televisi
swasta yang diharapkan dapat memberikan suatu wemayang lebih cerah, di
dalam format dan programnya. (Arifin 2008:3)

Televisi adalah suatu bentuk media massa yangadialing efektif saat ini.
Melalui sifat audio visualnya yang tidak dimilikiedia massa lain, perkembangan
teknologinya yang begitu cepat dan penayangannyg yaempunyai jangkauan
yang relatif tidak terbatas, televisi dapat mendrdnyak simpatik dari kalangan
masyarakat luas. (Darwanto, 2007:27)

Televisi sebagai media eletronik memiliki beberagalebihan dan
kekurangan. Ada banyak kesamaan antara siaran dedgan televisi, seperti cepat
dan langsung, mudah, tanpa batas, akrab, danf felsiti murah bila dibandingkan
dengan media cetak. Akan tetapi, sebagai mediaatdengknologi yang lebih
canggih dibanding media cetak dan radio.

Menurut Mondry (2008), televisi memang memiliki leedpa keunggulan
antara lain sebagai berikut: (Mondry, 2008:21)

- Lebih “Hidup”

Informasi televisi dapat dilihat dengan lebih leagkdan lebih “hidup”

karena ada gambarnyaigual), sehingga pemirsa dapat melihat langsung

informasi yang ditayangkan.
— Lebih “Dekat”

Dengan visualisasi yang bagus dari tayangan télgesnirsa dapat merasa

lebih “dekat”, baik terhadap lokasi peristiwva mampdengan “perasaan”

sesuatu yang ditayangkan. Tanpa memerlukan bamyakmasi tambahan,

pemirsa sudah paham dengan apa yang tertampiladi tielevisi.
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Sedangkan kelemahan televisi relatif sama dengaip,rayaitu seperti
selintas, besifat global, memiliki batasan waktaratur linear, serta mengandung
gangguan. Kelemahan lain yang dimiliki televisikit dengan gambar, yaitu
terjadinya gangguan gambar. Seandainya terjadigyeamgterhadap gambar televisi,
media itu fungsinya menjadi seperti radio.

2.1.6.1 Fungsi Televisi Sebagai Media Massa

Fungsi televisi sebagai media massa antara lain:

1. Fungsi Penerangan

Televisi merupakan media yang mampu menyiarkdornmasi yang amat
memuaskan. Hal ini disebabkan dua faktor yang patdadidalamnya yaitu:

“immediacy” dan“realism”.

Immediacy mencakup pengertian langsung dan dekat. Peristiamag y
disiarkan oleh stasiun televisi dapat dilihat dagdedgar oleh pemirsa pada saat
peristiwa itu berlangsung, seolah-olah mereka laethdempat peristiwa itu terjadi.
Sedangkanrealism mengandung makna kenyataan, dimana televisi mddayiar

informasi secara audio visual dengan fakta.

2. Fungsi Pendidikan

Sebagai media massa, televisi merupakan sarana wamguh untuk
menyiarkan acara pendidikan kepada khalayak yamgajunya begitu banyak secara
simultan. Sesuai dengan makna pendidikan, yakniggiehuan dan penalaran
masyarakat, televisi menyiarkan acara-acara tertgsmttg mengandung pendidikan,
seperti kuis dan sebagainya yang disedmucational televisioETV), yaitu acara

pendidikan yang disiapkan dalam siaran yang beérsifaum. Karena keampuhan
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itulah, maka fungsi pendidikan yang dikandung tsleditingkatkan lagi, sehingga

dinamakan sarana pendidikan jarak jauh yang didabtruction Television.

3. Fungsi Hiburan

Seorang pakar komunikasi Charles R.Wright mengetgtan pendapatnya

tentang fungsi televisi sebagai media massa iitij:ya

“Communication act primarily intended for amuserharespectively of any
instrument effect they might havgaitu bahwa media massa mempunyai fungsi

sebagai media hiburan.

Sebagian besar alokasi waktu masa siaran déki mlogram hiburan. Hal ini
dapat dimengerti karena pada layar televisi dapgamgilkan gambar hidup serta
suara bagaikan kenyataan, dan dapat dinikmati ipekableh khalayak yang tidak

mengerti bahasa asing. (Effendy, 2003:24)

4. Fungsi Promosi

Wilbur Schramm menyatakan bahwa fungsi televisiagab media massa
dapat dimanfaatkafto sell goods for us”yang artinya bahwa media massa dapat
dimanfaatkan sebagai ajang promosi. Pendapat kipcmenonjol karena promosi
merupakan tiang penyangga bagi kehidupan media amiasssendiri. (Subroto,

2002:94)

2.1.6.2 Karakteristik Televisi
Karakteristik televisi antara lain:

1. Audio Visual
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Televisi memiliki kelebihan dibandingkan media peangn
lainnya vyaitu dapat didengar sekaligus dilihat,edig juga
audiovisual.

2. Berpikir dalam gambar
Kita dapat menerjemahkan kata-kata yang mengandaggsan
yangmenjadi gambar secara individual.dan merangkanbar-
gambarindividual sedemikian rupa, sehingga mengamaoakna
tertentu.

3. Pengoperasian lebih kompleks
Dibandingkan dengan radio siaran, pengoperasiaviseljauh
lebih  kompleks, dan lebih banyak melibatkan orgPgralatan
yang digunakan pun lebih banyak dan untuk mengspenanya
lebih rumit dan harus dilakukan oleh orang-oranggygerampil
dan terlatih. (Elvinaro dan Erdinaya, 2004:127)

2.1.7 Program Televisi

Kata program berasal dari bahasa ingghmpgramme” atau “program”
yang artinya acara atau rencana. Program diarté@ioagai segala hal yang
ditampilkan di stasiun televisi untuk memenuhi keban audiensnya. (Morrisan,
2008:199)

Didunia pertelevisian, program merupakan unsur ysargyat penting, karena
program yang disiarkan memiliki dampak yang luatiadap masyarakat. Untuk
itulah bagian program merupakan tulang punggung dtasiun televisi yang
mempunyai tugas dalam merencanakan program seedsagn karena apapun yang
disiarkan oleh bidang program ditujukan kepada enstiya. Oleh sebab itu, wajar

bila disebutkarBroadcast is PlanningtauTelevisi is Planningkarena semua acara
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yang disiarkan oleh stasiun televisi merupakan aacmng telah direncanakan
sebelumnya dan jarang sekali terjadi acara yangldtis atau tiba-tiba langsung

dilakukan pembuatan acaranya.

2.1.7.1 Jenis — Jenis Program Televisi

Menurut Wahyudi (1994:99) program televisi dikldsiSikan berdasarkan
jenisnya menjadi dua kelompok besar, yaitu progaaara karya artistic dan karya
jurnalistik. Kedua jenis program itu dapat diselamtlsifat proses produksinya dan
jenisnya sebagai berikut.

1. Program karya artistik

Sumbe$r : Ide gagasan dari perorangan maupunréaatik

Proses produksi : Mengutamakan keindahan dan keseagn sesuai
perencanaan.

Jenis

1. Darama/sinetron

2. Musik

3. Lawakan/akrobat

4. Quiz(ada pertanyaan, ada jawaban)

5. Informasi Iptek

6. Informasi pendidikan

7. Informasi pembangunan

8. Informasi kebudayaan

9. Informasi hasil produksi, termasuk iklan daublik
service

10.Informasi flora dan fauna

11.Informasi sejarah/dokumenter
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12.Informasi apa saja yang bersifat non politis

2. Program Karya Jurnalistik

Sumber : Masalah hangat (peristiwa pendapat)
Proses produksi : Mengutamakan kecepatan kebenaran
Jenis

1. Berita aktual (siaran berita)
2. Berita non aktualféature majalah udara)
3. Penjelasan tentang masalah hangat (dialog, monolog,
panel diskusi,current affairg. (Jamal dan Fachrudin,
2011:163-164)
2.1.7.2 Program Talk Show
Program wicara ditelevisi, atau biasa kita sethg Tak Programmeliputi
banyak format, antara laimpx-pop, kuisinterview (wawancara) baik didalam stuio
maupun diluar studio dasiskusi panedi televisi. Program ini tampil dalam bentuk
sajian yang mengetengahkan pembicaraan seseoramdefiih mengenai sesuatu
yang menarik, sedang hangat dibicarakan masyaratai, tanya jawab persoalan
dengan hadiah, yang disebut kuis. Apabila pembicaiakukan oleh satu orang,
program itu dinamakan program uraian pendek atamyptaan the talk program
Wawancara dilakukan oleh dua orang dan diskusi d&édfih dari dua orang.
Sementara program kuis disajikan oleh seorang mlasie dan peserta kuis.
Program uraian pendek atau pernyatadime( Talk Program Ketika
penonton menyaksikan acara televisi, pada saatmimcul seorang presenter
(penyaji) menceritakan sesuatu yang menarik. Pressén muncul dalam program

diawal suatu acara sebagai pembukaan atau dalam atera cerita menarik yang
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disajikan secara khusus. Penonton ini sedang msikgaithe talk program Uraian
yang disajikan oleh presenter di dalam acara tlbiasanya sangat pendek.
Mereka memiliki kemungkinan untuk menonton progriim yang lebih
menarik disaluran stasiun televisi yang lain. Mardlebas memilih acara. Oleh
sebab itu, acara mimbar di televisi apabila tidakgat menarik baik penyajiannya
maupun materi bahasannya, hanya berarti membengkmndkepada penonton untuk

memindahkan saluran ke stasiun televisi lain.

2.1.8 Pembelajaran Melalui Media Televisi

2.1.8.1 Pendahuluan

Televisi merupakan salah satu media massa yangatsamgrpengaruh
terhadap masyarakat. Munculnya media televisi sgbagdia elektronik memberi
pengaruh yang sangat besar bagi kehidupan masyasaét ini. Televisi adalah
bagian yang menyatu dengan kehidupan sehari-haringd@njadi sumber umum

utama dari sosialisasi dan informasi bagi masyaréicQuail, 1996:254)

Ada fakta yang memperkuat eksistensi televisi sabamgedia yang
terpopuler. Dalam republik online dikatakan: “Saait televisi telah menjangkau
lebih dari 90 persen penduduk di negara berkembBalgvisi yang dulu mungkin
hanya menjadi konsumsi kalangan dan umur tertea&l i bisa dinikmati dan
sangat mudah dijangkau oleh semua kalangan taniasalbausia. Siaran-siaran
televisi akan memanjakan semua orang pada saatusaay seperti saat liburan,
sehabis bekerja bahkan dalam suasana bekerja pamg-orang masih

menyempatkan diri menonton televisi”.
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Faktanya televisi adalah media yang paling efeutiftuk menyampaikan
pesan pendidikan seperti yang dikemukakan Darw&@07), “Salah satu alasan
kenapa televisi bisa dijadikan sebagai pendidil@adadn karena televisi mempunyai
karakteristik sendiri yang tidak dimiliki media nsaslainnya. Karakteristik audio
visual yang lebih dirasakan perannya dalam mempehgkhalayak, sehingga dapat
dimanfaatkan oleh negara dalam menyukseskan pembangegara dalam bidang
pendidikan melalui program televisi sebagai sarpeadukung”. Melihat potensi
televisi tersebut dan upaya pemerintah dalam mdaskan bangsa melalui program
televisi edukasi (TV-e), pemerintah melalui Kemémais dan bersama-sama dengan
Pustekom terus mengembangkan Televisi Edukasi (TM&)k mencerdaskan anak-

anak bangsa. (Rusman, 2012:167)

2.1.8.2 Konsep Media Pembelajaran

1. Definis Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan suatu teknologi pemhzesan yang dapat
digunakan untuk keperluan pembelajaran; media pkjaben merupakan sarana
fisik untuk menyampaikan materi pelajaran. Mediepelajaran merupakan sarana
komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang debganasuk teknologi

perangkat keras.

Hakikatnya media pembelajaran sebagai wahana umérkyampaikan pesan
atau informasi dari sumber pesan diteruskan kepadarima. Pesan atau bahan ajar
yang disampaikan adalah materi pembelajaran untukcapai tujuan pembelajaran
atau sebuah kompetensi yang telah dirumuskan, ggghindalam prosesnya

memerlukan media sebagai subsistem pembelajardambDasaha memanfaatkan
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media sebagai alat bantu, Edgar Dale mengklask&asmenurut tingkat dari yang

paling konkret ketingkat yang paling abstrak.

//,1

&
-AE?‘ VEEBAL

&g/ /.

- SIMBOL VISUAL

/ VISUAL \
/ RADIO \
/ FLLM \
TELEVISI \
WISATA \

DEMONTRASI \
PARTISIPAS \
OBSERVASI \
PENGALAMAN LANGSUNG \

Gambar: 2.1.8.2

Pemanfaatan media harus terencana dan sistemdatilaisdengan tujuan
pembelajaran. Sehingga pada akhirnya media dapatgdinakan dan dikembangkan

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan.

1. Fungsi Media Pembelajaran

Fungsi media di dalam proses pembelajaran cukuptingendalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran terutagrabantu siswa untuk belajar.

Dua unsur yang sangat penting dalam kegiatan pejabeh, yaitu metode media
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pembelajaran. Kedua hal ini saling berkaitan satosslain. Pemilihan suatu metode
akan menentukan media pembelajaran yang akan dipakgn dalam pembelajaran
tersebut, media pembelajaran tidak serta merta ndkan dalam proses
pembelajaran, perlu analisis terlebih dahulu sebefnedia pembelajaran dipakai

dalam proses pembelajaran.

Menurut Hamalik (2008) fungsi media pembelajaramtuy

a. Untuk mewujudkan situasi pembelajaran yang efektif

b. Penggunaan media merupakan bagian integral dalstensypembelajaran.

c. Media pembelajaran penting dalam rangka mencapgirtypembelajaran.

d. Penggunaan media dalam pembelajaran adalah untukepescepat proses
pembelajaran dan membantu siswa dalam upaya memaimeateri yang
disajikan oleh guru dalam kelas.

e. Penggunaan media dalam pembelajaran dimaksudkak orémpertinggi mutu
pendidikan. (Rusman, 2012:169-172)

2. Ciri-ciri media pembelajaran

Menurut Gerlach dan Ely (1971) ada tiga cirri megang merupakan
petunjuk mengapa media digunakan dan apa sajadaet dilakukan oleh media

yang mungkin guru tidak mampu melakukannya.

a. Ciri Fiksatif
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekamyimgran, melestarikan,
dan merekomendasikan, merekonstruksi suatu pegistiau objek.

\
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b. Ciri Manipulatif
Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkarena media memiliki
ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu lanepat disajikan kepada
siswa dalam waktu sekejap dengan teknik pengamlgambar time-lapse
recording.

c. Ciri Distributif
Ciri ini memungkinkan suatu objek atau kejadiamadisportasikan melalui ruang
dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikaad&esejumlah besar siswa
dengan stimulus pengalaman yang relative sama mangejadia itu. (Rusman,

2012:174)

3. Nilai Media Pembelajaran

Nilai dari media pembelajaran memiliki dampak yaogup positif terhadap
pembelajaran. Media pembelajaran bukan hanya sebkgaetapi harus memiliki
nilai-nilai yang dapat mengembangkan kemampseaiit skills maupunhard skills

siswa. Seutuhnya media pembelajaran akan memiléiisebagai berikut

a. Menjadikan konsep yang abstrak menjadi konkret
b. Tidak membawa objek yang berbahaya

c. Memperjelas objek pesan

d. Berintegrasi dengan lingkungan

e. Menimbulkan motivasi, kreativitas, dan inovatifvess
f. Seragam pengamatan dan focus pesan

g. Mengntrol arah dan kecepatan belajar siswa
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4 Mekanisme Pengembangan Media Pembelajaran

Ada empat langkah dalam pengembangan media peataalaj yaitu
identifikasi kebutuhan dan karakteristik siswa,upeisan tujuan, perumusan materi,
dan perumusan alat ukur keberhasilan. Lebih jelassgcara lengkap prosedur

pengembangan media dapat dilihat pada gambar diagghagai berikut ini.

Perumusan
Butir-butir Materi
Ya
A 4
Identifikasi Kebutuhan Perumusan Alat
dan Pengukuran Keberhasilan
Karakteristik Siswa
REVISI
v Y
Perumusan [ GBPM ] X Tidak
Tujuan —
\ 4
Penulisan
Naskah Media v
NASKAH
Siap Produksi
A 4
Tes/Uji Coba

Gambar: 2.1.8.2
Prosedur Pengembangan Media

Dari Gambar di atas dapat dijelaskan sebagai kteriku

a. ldentifikasi Kebutuhan dan Karakteristik Siswa
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Adanya kebutuhan, seyogyanya menjadi dasar pijalkkdeam membuat media
pembelajaran harus didasarkan atas kebutuhaad(siswa dan disesuaikan
dengan karakteristik siswa.

. Perumusan Tujuan

Dalam pembuatan media pembelajaran, seorang gbeluse merancang media

pembelajaran, terlebih dahulu menganalisis tujuaemhelajaran yang

diharapkan, sehingga media yang akan dikembangkaaribenar sesuai dan
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang alithan.

Perumusan Materi

Setelah tujuan dirumuskan, titik tolak berikutnydakah perumusan materi

pembelajaran yang berkaitan dengan substansi ifjapgn yang harus

diberikan. Materi perlu disusun dengan memerhatikateria-kriteria sebagai
berikut.

1) Sahih (valid), materi yang dituangkan dalam media untuk penjdrala
benar-benar telah teruji kebenarannya dan kesatyharHal ini berkaitan
dengan keaktualan materi.

2) Tingkat kepentingan s{gnifican), dalam memilih materi perlu
dipertimbangkan pertanyaan sebagai berikut, sejagha materi tersebut
penting untuk dipelajari? Penting untuk siapa? Dianadan mengapa?
Dengan demikian, materi yang diberikan kepada sEewma tersebut benar-
benar yang dibutuhkannya.

3) Kebermanfaatanuility) kebermanfaatan yang dimaksud haruslah dipandang
dari dua sudut pandang, yaitu kebermanfaatan sea&emlemis dan
nonakademis, secara akademis materi harus bermamfiak meningkatkan

kemampuan siswa, sedangkan nonakademis materi maengadi bekal
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kecakapan hidupnya baik berupa pengetahuan yailgifplketerampilan
dan sikap yang dibutuhkannya dalam kehidupan keseha

4) Learnability artinya sebuah program harus dimungmuntuk dipelajari,
baik dari aspek tingkat kesulitannya (tidak terlatwdah, sulit ataupun
sukar) dan bahan ajar tersebut layak digunakanase®ngan kebutuhan
setempat.

5) Menarik minat ipteres) materi yang dipilih hendaknya menarik minat dan
dapat memotivasi siswa untuk mempelajarinya lekahjut, sehingga
memunculkan dorongan lebih tinggi untuk belajamsa@ktif dan mandiri.

Perumusan Alat Ukur Keberhasilan

Untuk mengetahui efektivitas media yang kita gumatesmtunya perlu dilakukan

uji keberhasilan suatu media pembelajaran yangddtaakan. Instrumen yang

biasa digunakan untuk mengukur keberhasilan suatlianpembelajaran adalah

tes.

5 Klasifikasi dan Karakteristik Media Pembelajaran

Media pembelajaran dapat diklasifikasikan berdasaifat, jangkauan dan

teknik pemakaiannya.

a. Dari sifatnya, media dapat dibagi kedalam:

I. Media auditif, yaitu media yang hanya dapat didersgga atau media yang

memiliki unsur suara.

ii. Media visual, yaitu media yang hanya dapat dil#gjt, tidak mengandung

unsur suara.
Media audiovisual, yaitu jenis media yang selaimgandung unsur suara

juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat.
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b. Dari kemampuan jangkauannya, media dapat pula iddegglam:

i. Media yang memiliki daya liput yang luas dan seaknt

ii. Media yang mempunyai daya liput yang terbatas niahg dan waktu
c. Dari cara atau teknik pemakaiannya, media dapaigilke dalam:

i. Media yang diproyeksikan

ii. Media yang tidak diproyeksikan. (Rusman, 2012:187}1
2.1.9 Konsep Televisi Pendidikan
2.1.9.1 Pengertian Televisi Pendidikan

Televisi Pendidikan adalah penggunaan program vigaa direncanakan
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu tangiéhat siapa yang menyiarkan.
Televisi edukasi tidak sekedar menghibur tetaghlg@enting adalah mendidik. Oleh

karena itu, ia memiliki ciri-ciri tersendri, antdean yaitu:

1. Dituntun oleh instruktur (seorang guru atauruigur menuntun siswa melaui

pengalaman-pengalaman visual).

2. Sistematis (siaran berkaitan dengan mata patajdan silabus dengan tujuan

dan pengalaman belajar yang terencana).

3. Teratur dan berurutan, siaran disajikan dengdang waktu yang beraturan

secara berurutan di mana satu siaran dibangurdati@sari siaran lainnya.

4. Terpadu, siaran berkaitan dengan pengalamambéinya seperti latihan,
membaca, diskusi, laboratorium, percobaan, mendis pemecahan

masalah.
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Televisi pendidikan adalah penyampaian konten atsahan-bahan
pendidikan yang disiarkan melalui media televigsiugun program-program (siaran)

televisi yang mengandung pesan pendidikan:

a. Siaran pendidikan SekolaB¢hool Broadcasting

Sasararschool broadcastingdalah para murid sekolah, dari tingkat taman
kanak-kanak sampai sampai dengan para mahasiswaalsekinggi. Dengan
demikian, acara siaran pendidikan jenis ini erakakehubungannya dengan
kurikulum sekolah yang berlaku pada tahun ajaresebrit. Karena acara pendidikan
untuk sekolah mengacu kepada kurikulum, tentu alegam memberi pengaruh secara
langsung kepada siswa. Darwanto (2007,131) mengakankpengaruhnya sebagai

sebagai berikut.

1) Menimbulkan keinginan kepada anak-anak untuk meamcaobenggali
pengetahuan sesuai dengan pola piker mereka.

2) Membantu anak-anak atas suatu pengertian sebelurbaytan pernah
dialami.

3) Merangsang untuk menumbuhkan hasrat dan menggalinigan antara
kegiatan belajar dengan keadaan sekitarnya.

4) Merangsang anak-anak untuk berkeinginan menjadasgaendikiawan

b. Siaran Pendidikan Sepanjang Makie(Long Education

Berbeda dengan siaran pendidikan yang berlandakkgakulum sekolah,
acara pendidikan yang termasuk dalam Klasifikasiditandasi oleh nilai-nilai
pendidikan keseharian. Sasarn siaran ini adalalayddaumum yang dibagi menurut

tingkatan tertentu, misalnya usia, jenis kelamgaraa, pendidikan, dan sebaginya.
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Tujuan yang ingin dicapai melalui siaran ini adalahtuk mendorong

pemirsanya untuk terus belajar dalam runag lingkamg lebih luas, tentang

berbagai aspek sosial, seni, sash@amne economiaan hobi. Berikut merupakan

gambaran klasifikasi siaran pendidikan (Darwant)72135) yang telah dijelaskan

sebelumnya: (Rusman, 2012:209-210).

Siaran Pendidika

Masa

ogkwhpE

wn e

7.
L, Sosial

— Siaran Pendidikan Sekolah

Untuk Pra Sekolah

Untuk Sekolah Dasar

Untuk SMP

Untuk SMA dan SMK

Untuk Perguruan Tinggi
Untuk Tujuan Khusus: Guru,
Instruktur, dsb.

Siaran Pendidikan  Sepanjang

Tentang Kebudayaan

Tentang Bahasa

Tentang Home Economic:
Menjahit, memasak, kecantikan
Fashion.

Tentang Kesehatan, Olahraga
Tentang Anak Balita

Tentang Pertanian, Perikanan,
Peternakan, dsb

Tentang Masalah-masalah

Gambar: 2.1.9.1
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2.2 Teori Khusus

2.2.1 Produksi Program Televisi

Dalam produksi program televisi yang melibatkanylaénperalatan, orang
dan biaya yang besar, selain memerlukan suatu isegryang rapi juga perlu suatu
tahap pelaksanaan produksi yang jelas dan efisBmiiap tahap harus jelas
kemajuannya dibandingkan dengan tahap sebelumm@ayepén produksi terdiri dari
tiga bagian di televisi yang lazim disebstandard operation proceduréSOP),
seperti berikut: (Wibowo, 2009:38-44)

1. Pra Produksi (Pelaksanaan dan Persiapan)

Tahap ini sangat penting, sebab jika tahap inikddaakan dengan
rinci dan baik, sebagian pekerjaan dari produksigydirencanakan sudah
selesai. Tahap pra produksi meliputi tiga bagiabagai berikut:

a. Penemuan lde

Tahap ini dimulai dalam suatu rapat redaksi, kesi&karang produser

menemukan ide atau gagasan, membuat riset danisi@muhaskah atau
meminta penulis naskah menggambarkan gagasan mengeskah
sesudah riset.

b. Perencanaan

Tahap ini meliputi penetapan jangka waktu ketjené schedule

penyempurnaan naskah, pemilinerew-crewyang bertugas, lokasi dan
peralatan.

c. Persiapan

Tahap ini meliputi pemberesan semua kontrak, penj surat-

menyurat, pembuatan setting, meneliti dan meleniggaplatan yang
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diperlukan. Semua pekerjaan ini paling baik diseles menurut jangka
waktu kerja {ime scheduleyang sudah ditentukan.
2. Produksi
Setelah perencanaan dan persiapan selesai dengandmabenar,
maka masuk kedalam tahap produksi. Pada tahaprimiluser bekerja sama
dengan tim atagrew dalam merealisasikan apa yang telah direncanakan da
dipersiapkan pada tahap pra produksi sebelumngduBer mengarahkan tim
produksi dalam menentukan pengambilan gambkhodting. Setelah itu,
barulah tim produksi melakukan eksekusi dalam pegan gambar.
Biasanya gambar hasshootingdikontrol setiap malam di akhghooting
untuk melihat hasil pengambilan gambar sungguh. bgilabila tidak maka
adegan itu perlu diulang pengainbilan gambarnyau@h semua adegan di
dalam naskah selesai diambil maka hasil gambaf@giinal materialrow
footagg dibuat catatannya untuk kemudian masuk dalam epr@mst
production yaituediting
3. Pasca Produksi
Pasca produksi memiliki tiga langkah utama, yatliting offline,
editing online danmixing
a. Editing Offline
Prosesediting ini merupakan proses memadukan antara gambar satu
dengan gambar lain serta pemotongan dan mempeadg&mbar
menjadi satu kesatuan gambar yang bercerita, sgihgsilnya nanti

akan dapat dimengerti dan dinikmati oleh pemirsanya
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b. Editing Online
Berdasarkan naskakditing editor mengedit hasilshooting asli.
Sambungan setiaphootdan adegans€eng dibuat tepat berdasarkan
catatan time-code dalam naskahediting Demikian puasound asli
dimasukkan dengalevel yang seimbang dan sempurna. Setelditing
onlineini siap, proses berlanjut dengauixing
c. Mixing
Narasi yang sudah direkam dan ilustrasi musik yamga sudah
direkam, dimasukan ke dalam pita hasiliting online sesuai dengan
petunjuk atau ketentuan yang tertulis dalam naskeaditing
Keseimbangan antarsound effect, suara asli dan musik harus dibuat
sedemikian rupa sehingga tidak saling menggangguetdengar jelas.

Sesudah prosemixing ini boleh dikatakan bagian yang penting dalam

post-production sudah selesai. Setelah produksi selesai biasanya

diadakan preview Apabila dalampreview tidak ada yang harus

diperbaiki, maka program ini sudah siap untuk ditegkan.

Dalam hal ini, terdapat dua macam tekadkiting yaitu: editing linear
atau editing dengan teknik analog daediting non linearatau editing
dengan teknik digital.

a. Editing Linear(Analog)

Proses pengeditan gambar satu persatu secara tharutari awal
hingga akhir. Materi hasishooting langsung dipilih dan disambung-
sambung dalam pita VHS. Kaset VHS hasilitng digunakan sebagai

pedoman oleleditor.
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b. Editing Non Linear(Digital)

Proses pengeditan gambar secara acak (tidak bemiruHasilshoot
dimasukkan kedalam komputer melalui prosapturing ataudigitizing,
yaitu mengubah hasil gambar dalam pita menjhléi. Hasil dari
capturing yang berupdile dapat disimpan ke dalammardisk dan dapat
diedit sesuai kebutuhan dengan menggunakan progditimg seperti:

Adobe Premiere, After Effect, Avid, Final Cut danklain.

2.2.2 Analisis SWOT

Analisis SWOT adalah sebuah alat yang cukup efebailk dan efisien serta
sebagai alat yang cepat dalam menemukan kemungkéraongkinan yang
berkaitan dengan perkembangan awal program-prograwasi baru. Analisis
SWOT merupakan sebuah bentuk analisa situasi dadisio/ang bersifat deskriptif
(memberi gambaran). SWOT adalah singkatan darklingan internalstrenghts
(kekuatan) dan weakness(kelemahan) serta lingkungan ekstermgiportunities
(peluang) darthreads (ancaman). Analisa ini terbagi atas empat kompatesar

yaitu:

1. Strength (S), adalah situasi atau kondisi yang merupakan kekuata
dari organisasi atau program pada saat ini.

2. Weakness (W), adalah situasi atau kondisi yang merupakan
kelemahan dan organisasi atau program pada saat ini

3. Opportunity (O), adalah situasi atau kondisi yang merupakan
peluang diluar organisasi dan memberikan peluamgeb&ang bagi

organisasi dimasa depan.
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4. Threat (T), adalah situasi yang merupakan ancaman bagi oagnis
yang datang dan luar organisasi dan dapat mengameéaistensi

organisasi dimasa depan.



